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BAB |. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman kelapa (Cocos nucifera L.) merupakan tanaman yang
termasuk dalam family Palmae yang sangat mudah ditemukan didaerah
tropis seperti di Indonesia. Menurut Ardiawan (2011) di Indonesia kelapa
merupakan tanaman perkebunan yang memiliki areal terluas dibandingkan
karet dan kelapa sawit yaitu 3,70 juta ha atau 26% dari total luas perkebunan
14,20 juta ha. Bagian tanaman kelapa yang banyak dimanfaatkan adalah
buahnya. Di Indonesia produksi kelapa tahun 2018 mencapai 2.840.148 ton,
sedangkan di jawa timur produksi kelapa mencapai 244.060 ton (Kementrian
Pertanian, 2018). Karena permintaan kelapa yang besar di masyarakat,
jumlah limbah kelapa semakin meningkat. Setiap tahun Indonesia
memproduksi 4,5 juta ton sabut kelapa sampai dengan 5,25 juta ton (AISKI,
2014). Bagian yang cukup besar dari buah kelapa adalah sabutnya
mencapai 35% dari berat keseluruhan buah (Ramada, 2008 dalam Rohaeni,
2016). Jumlah limbah yang besar dapat dimgunakan untuk tujuan yang lebih
bermanfaat.

Limbah sabut kelapa merupakan bagian terluar buah kelapa yang
memiliki ketebalan 5-6 cm (Lisan, 2015). Menurut Isroful (2009) sabut kelapa
terdiri dari serat dan gabus yang terhubung dengan serat lainnya. Setiap
buah kelapa mengandung 75% serat yaitu 525 gram dan gabus sebesar
25% sebesar 175 gram. Komposisi sabut kelapa yaitu selulosa, lignin, arang
asam pirolign, tar, gas, tanin dan kalium (Litbang Pertanian, 2017). Sabut
kelapa mengandung metabolit sekunder yang dapat digunakan sebagai
antibakteri.

Tanin merupakan senyawa polifenol yang memiliki berat molekul tinggi
dan mempunyai gugus hidroksil dan gugus lainnya seperti karboksil yang
dapat membentuk kompleks dengan protein dan makromolekul lainnya
(Harborne, 1987 dalam Hidjrawan, 2018). Struktur kimia tanin dibagi menjadi
empat kelompok utama yaitu gallotanin, ellagitanin, proantosianin dan tanin
kompleks (Wahid, 2020). Sebagian besar tanin berbentuk amorf, serbuk,
memiliki bau khas, rasa sepat dan tidak memiliki titik leleh. Warna tanin
tergantung pada sumbernya, biasanya memiliki wama putih kekuningan

sampai coklat muda dan berubah warna menjadi hitam pekat bila terkena




sinar mata hari langsung (Irianty dan Yenti, 2014). Tanin banyak digunakan
dalam industri minuman dan makanan, biasanya dalam pengolahan
minuman beralkohol (Athur dan Rose, 1973 dalam Fitriah et al., 2018). Tanin
dalam ekstrak air sabut kelapa muda mengandung 5,62% tanin dan sabut
kelapa tua 4,28% tanin (Lisan, 2015). Tanin ekstrak sabut kelapa berpotensi
sebagai pengawet alami yang dapat menggantikan pengawet sintetis.
Berdasrkan penelitian Fitriah et al. (2018) ekstrak etanol dari sabut kelapa
dapat dimanfaatkan sebagai pengawet alami dalam pembuatan sari jagung
manis, konsentrasi ekstrak sabut kelapa yang digunakan berpengaruh
terhadap pertumbuhan total koloni bakteri dari sari jagung manis. Pengawet
sintetis jika diaplikasikan pada makanan secara terus menerus tidak baik
untuk kesehatan dan akan menimbulkan penyakit.

Senyawa kimia pada sabut kelapa dapat diambil dengan proses
ekstraksi. Ekstraksi merupakan proses pemisahan berdasarkan kemampuan
melarutkan komponen-komponen dalam campuran (Aji et al., 2017). Sampel
yang relatif tidak tahan panas biasanya menggunakan metode ekstraksi
maserasi. Maserasi adalah proses perendaman sampel untuk mengekstrak
komponen yang diinginkan dalam keadaan dingin kontinyu. Metode
maserasi memiliki kelebihan yaitu biaya yang murah dan mudah untuk
dilakukan tetapi juga memiliki kekurangan yaitu memerlukan wakiu yang
cukup lama (Rohaeni, 2016). Metode ekstraksi tanin dengan maserasi
banyak dilakukan oleh peneliti untuk ekstraksi karena mudah dilakukan
(Fakhruzy et al., 2020).

Tanin larut dalam air dan pelarut organik seperti etanol, metanol,
aseton dan pelarut organik lainnya, karena tanin bersifat koloid dan memiliki
gugus fenol (Irianty dan Yenti, 2014). Namun pemilihan jenis pelarut yang
digunakan pada proses ekstraksi sangat mempengaruhi kadar tanin yang
dihasilkan. Kelebihan pelarut etanol dibanding pelarut lainnya yaitu
mempunyai titik didih rendah, cenderung aman, tidak beracun dan tidak
berbahaya (Azis et al., 2014). Berdasarkan penelitian Sulastri (2009) kadar
tanin biji pinang sirih dengan ekstrak etanol lebih tinggi yaitu 8,53%
dibanding menggunakan ekstrak air lebih rendah sebesar 6,45%. Sesuai
penelitian Haryani et al. (2016) ekstrak daun melinjo menggunakan pelarut
etanol 70% menghasilkan total tanin lebih tiggi 7,63% dibanding
menggunakan air 3,99%.




1.2.

1.3.

1.4.

Selain jenis pelarut yang digunakan, perbedaan konsentrasi pelarut
yang digunakan juga mempengaruhi laju ekstraksi. Perbedaan konsentrasi
etanol yang digunakan dapat merubah kepolaran pelarut sehingga
mempengaruhi kelarutan senyawa bioaktif (Zhang et al., 2009). Menurut Avif
dan vyaghsa (2021) perbedaan polaritas pelarut yang digunakan
mempengaruhi hasil ekstrak tanin. Dikarenakan tanin merupakan senyawa
polifenol yang memiliki berat molekul tinggi yang dapat membentuk
kompleks dengan protein sehingga kelarutannya lebih tinggi dalam pelarut
etanol pada konsentrasi tinggi (Mailoa, 2013). Pada sabut kelapa muda dan
kelapa tua memiliki karakteristik yang berbeda, sehingga kemungkinan besar
karakteristik ekstrak tanin yang dihasilkan juga akan berbeda. Menurut Lisan
(2015) faktor umur sabut kelapa juga mempengaruhi hasil kadar tanin yang
dihasilkan. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh konsentrasi pelarut etanol dan faktor umur sabut

kelapa terhadap karakteristik ekstrak tanin sabut kelapa.

Rumusan Masalah

1. Apakah perbedaan konsentrasi pelarut etanol dapat mempengaruhi
karakteristik ekstrak tanin sabut kelapa muda dan kelapa tua ?

2. Berapakah konsentrasi pelarut etanol terbaik pada ekstrak sabut kelapa
muda dan kelapa tua yang dapat menghasilkan karakteristik ekstrak

terbaik ?

Tujuan

1. Mengetahui pengaruh konsentrasi pelarut etanol terhadap karakteristik
ekstrak tanin sabut kelapa muda dan kelapa tua.

2. Mengetahui konsentrasi pelarut etanol terbaik pada ekstrak sabut kelapa
muda dan kelapa tua untuk menghasilkan karakteristik ekstrak terbaik.

Manfaat

1. Ekstrak tanin sabut kelapa dapat dimanfaatkan sebagai bahan pengawet
alami pengganti bahan pengawet sintetis.




2. Menambah wawasan dan pengetahuan peneliti tentang pengaruh
konsentrasi pelarut etanol terhadap karakteristik ekstrak tanin sabut
kelapa muda dan kelapa tua.

3. Membuka peluang bisnis bagi industri pengolahan tanin alami

4. Dapat memberikan wawasan dan pengetahuan kepada masyarakat
tentang metode yang tepat untuk memperoleh ekstrak tanin sabut kelapa

muda dan kelapa tua.




2.1. Penelitian Terdahulu

BAB Il. TINJAUAN PUSTAKA

Nama Tahun Tujuan Kelebihan Kelemahan
Lisan 2015 mengetahui jenis | Pada  sabut | Hanya
tanin pada serabut | kelapa muda menggunakan
kelapa muda dan | mengandung
serabut kelapa tua, | 5,62% tanin pelarut air
serta kadar tanin | dan sabut
ekstrak air pada | kelapa tua
serabut kelapa muda | 4,28% tanin
dan kelapa tua
Padmawati | 2020 mengetahui Pelarut etanol -
et al pengaruh jenis | menghasilkan
pelarut untuk | kadar  total
menghasilkan tanin tertinggi
ekstrak eceng padi | dibanding
dengan aktivitas | dengan
antioksidan tertinggi | pelarut air,
metanol dan
aseton
Rahmi et | 2021 menentukan total tanin -
al pengaruh metode | ekstrak
ekstraksi dan jenis | bangkal
pelarut yang | metode
digunakan, terhadap | maserasi
aktivitas  antiradikal | menggunakan
dan antibakteri pelarut etanol
96%
menghasilkan
kadar tanin
tertinggi

2.2. Dasar Teori




2.2.1.Tanaman Kelapa

Tanaman kelapa (Cocos nucifera L.) merupakan salah satu tanaman
yang dapat ditemukan hampir diseluruh bagian dunia, tanaman ini biasa di
temukan di sekitar pantai. Menurut Ardiawan (2011) di Indonesia kelapa
merupakan tanaman perkebunan dengan areal terluas dibandingkan karet
dan kelapa sawit yaitu 3,70 juta ha atau 26% dari total luas perkebunan
14,20 juta ha. Di Indonesia produksi kelapa pada tahun 2018 mencapai
2.840.148 ton, sedangkan wilayah jawa timur produksi kelapa mencapai
244.060 ton (Kementrian Pertanian, 2018) (Kementrian Pertanian, 2018).

Tanaman kelapa (Cocos nucifera L.) adalah tanaman yang tergolong
dalam family Palmae. Secara umum varietas kelapa dibagi menjadi dua
kelompok besar yaitu kelapa genjah dan kelapa dalam. Kelapa genjah
dapat menghasilkan buah sekitar 4-6 tahun, sedangkan kelapa dalam baru
menghasilkan buah sekitar umur 15 tahun. Jenis kelapa berdasarkan
warna kulitnya dikelompokkan menjadi dua yaitu kelapa hijau dan kelapa
kuning (Winarno, 2014).

Menurut Mardiatmoko dan Ariyanti (2018) klasifikasi taksonomi

tanaman kelapa sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Sub Devisi  : Angiospermae

Kelas : Monocotyledonae

Ordo : Palmales

Famillia : Palmae

Genus : Cocos

Spesies : Cocos nucifera, Linneaeus

Tanaman kelapa memiliki akar serabut berjumlah sekitar 2000-4000
helai, kesehatan tanaman dan iklim. Akar muda berwarna putih dan
berubah warna menjadi merah kecoklatan bila sudah tua. Akar tanaman
kelapa terbagi menjadi tiga yaitu akar primer, sekunder dan tersier. Batang
tanaman kelapa umumnya tumbuh ke atas, batang tumbuh melengkung ke
arah matahari. Batang kelapa memiliki tinggi hingga 20 meter dan memiliki
garis tengah 20 hingga 30 cm serta berwana kelabu dan licin. Tanaman
kelapa termasuk dalam tanaman monokotil sehingga tidak ada
pertumbuhan pada batangnya. Daun kelapa terdiri dari tangkai dan




pelepah daun, panjang helai daun berbeda-beda, tergantung pada
posisinya (Mardiatmoko dan Ariyanti, 2018). Buah kelapa berbentuk bulat
mengerucut terbungkus serabut tebal dan batok yang keras (Kemendag,
2017).

Pada umumnya tanaman kelapa berumur 60-80 tahun dan berbuah
pada umur 6-10 tahun. Tanaman kelapa disebut sebagai pohon kehidupan
(Tree of Life) karena seluruh bagian tanaman dapat dimanfaatkan untuk
kepentingan manusia, selain itu tanaman kelapa juga disebut sebagai
tanaman sosial karena x98% diusahakan oleh petani (BPTP, 2015). Daun
muda pada tanaman kelapa umumnya digunakan untuk pembungkus
ketupat dan obat tradisional, sedangkan daun tua digunakan sebagai atap
rumah, kemudian lidi digunakan untuk sapu lidi. Batang kelapa digunakan
untuk bahan bangunan, sedangkan akar kelapa sebagai pewarna. Buah
kelapa terdiri dari sabut, tempurung, daging buah dan air. Buah kelapa
digunakan hampir pada seluruh bagiannya, air kelapa digunakan sebagai
minuman segar atau diolah menjadi nata de coco. Sabut kelapa digunakan
sebagai keset, tali, matras dan jok kendaraan. Sedangkan tempurung
dimanfaatkan sebagai gayung air, mangkuk dan dagingnya dapat
dikonsumsi langsung atau diproses menjadi santan (ILO, 2013).

2.2.2.Sabut Kelapa

Bagian yang cukup besar dari buah kelapa adalah sabutnya
mencapai 35% dari berat keseluruhan buah (Ramada, 2008 dalam
Rohaeni, 2016). Setiap tahun Indonesia memproduksi 4,5 juta ton sabut
kelapa sampai dengan 5,25 juta ton (AISKI, 2014). Sabut kelapa terdiri dari
lapisan luar dan lapisan luar dengan ketebalan 5-6 cm (Lisan, 2015). Sabut
kelapa muda memiliki bobot yang lebih berat karena mengandung banyak
air pada sabutnya. Sabut kelapa muda berwarna putih hingga kecoklatan,
serat sabut menempel dengan rapat, teksturnya empuk dan basah.
Sedangkan pada sabut kelapa tua memiliki bobot yang lebih ringan karena
kandungan air pada sabut berkurang. Sabut kelapa tua memiliki warna
yang lebih gelap, serat sabut lebih renggang dan teksturnya kasar.

Menurut Isroful (2009 ) sabut kelapa terdiri dari serat dan gabus.
Setiap satu butir kelapa mengandung serat sebesar 75% dari sabut yaitu

525 gram dan gabus sebesar 25% dari sabut sebesar 175 gram. Serat




sabut kelapa biasa dimanfaatkan untuk pembuatan tali, keset, pot dan
lembaran serat. Sabut kelapa memiliki kelebihan-kelebihan yaitu tidak
gampang membusuk, tidak mudah berjamur dan tahan lama. Sabut kelapa
memiliki kandungan metabolit sekunder yang dapat digunakan sebagai
antibakteri. Golongan metabolit sekunder yaitu tanin, flavonoid dan
polifenol (Wulandari et al., 2018). Komposisi sabut kelapa yaitu selulosa,
lignin, arang asam pirolign, tar, gas, tanin dan kalium (Litbang Pertanian,
2017).

2.2.3.Tanin

Tanin merupakan metabolit sekunder berupa senyawa polifenol
kompleks alami yang dapat ditemukan pada semua jenis tumbuhan hijau
(Monisa et al,, 2016). Menurut Israel et al. (2011) tanin adalah senyawa
polihidroksi yang dapat diekstrak dari tumbuhan, kulit kayu, buah-buahan,
daun, biji, akar menggunakan pelarut polar, non-polar atau campuran.
Tanin adalah senyawa fenolik dengan berat moleku tinggi dan memiliki
gugus hidroksil dan gugus lain seperti karboksil membentuk kompleks
dengan protein dan makromolekul lainnya (Harborne, 1987 dalam
Hidjrawan, 2018). Berat molekul tanin berkisar antara 500 sampai lebih dari
20.000. Tanin_atau asam tanat mengandung 10% H»O. Tanin memilki
struktur kima kompleks dan tidak sama. Asam tanat terdiri dari 5-10 residu
ester galat, sehingga galotanin merupakan salah satu senyawa turunun

tanin yang dikenal sebagai asam tanat (Heliwati, 2018).




Gambar 2.1 Struktur Kimia Asam Tanat (Heliawati, 2018)

Berdasarkan struktur kimianya, tanin dibedakan menjadi dua, yaitu
tanin terkondensasi dan tanin terhidrolisis. Hidrolisis adalah proses antara
reaktan dan air sehingga senyawa dapat terurai (Purwanti dan Arifin,
2019). Sedangan kondensasi merupakan reaksi penggabungan dua
molekul atau lebih dengan cara menghilangkan satu molekul kecil (Ischak
et al., 2017). Menurut Lisan (2015) tanin sabut kelapa muda dan sabut
kelapa tua merupakan jenis tanin terkondensasi. Tanin terhidrolisis adalah
Senyawa ester yang terbentuk dari gula sederhana yang mudah dihidrolisis
oleh asam, basa atau enzim dan dapat terurai menjadi asam galat bila
dilarutakan dalam air. Tanin terkondensasi adalah tanin yang tidak dapat
dihidrolisis tetapi dapat terkondensasi untuk menghasilkan asam klorida
(Soenardjo dan Supriyantini, 2017).

Tanin terkondensasi secara biologi terbentuk secara kondensasi
katekins tunggasl yang dapat membentuk senyawa dimer kemudian
oligomer yang lebih tinggi. Nama lain untuk tanin terkondensasi adalah
Proanthocyanidin, yang merupakan polimer flavonoid yang dihubungkan
oleh ikatan C-8 dengan C-4. Sedangkan tanin terhidrolisis terdiri dari
beberapa unit flavonoid yang dihubungkan melalui ikatan karbon (Lisan,
2015). Salah satu yang termasuk jenis tanin terhidrolisis adalah Gallotanin.
Senyawa Gallotanin adalah gabungan dari senyawa karbohidrat dengan
asam galat (Heliawati, 2018).
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Gambar 2.2 Tanin Terkondensasi (Heliawati, 2018)
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Gambar 2.3 Tanin Terhidrolisis (Heliawati, 2018)

2.2.3.1. Sifat-Sifat Tanin

Sifat utama tanin bergantung pada gugus fenolik-OH yang
terkandung dalam taninn yang secara garis besar dapat diuraikan
sebagai, berikut (Browning, 1966 dalam Irianty dan Yenti, 2014) :

a. Sifat kimia tanin
Sifat kimia tanin secara umum yaitu memilikii guguss fenoll
dan bersifatt koloid. Oleh karena itu, tanin dalam air bersifat koloid
dan asam lemahh. Semua jenis tanin dapat larut di dalam air. Tanin
juga larut dalam pelarut organik seperti metanols, etanols, asetons
dan pelarut organik lainnya. Untuk menguiji klasifikasi tanin
menggunakan garam besi yang akan memberikans warna hijauu
dan biru kehitaman. Tanin bila dipanaskan sampai suhu (98,89°C-
101,67°C) akan terurai menjadi pyrogallol, pyrocatechol dan
phloroglucinol. Tanins dapatt dihidrolisa oleh asam, basa dan enzim.
Ikatan kimia antara tanin-protein dan polimer lain terdiri dari ikatans
hidrogen, ioniks dan kovalen.
b. Sifat fisik tanin
Secara umum tanins memiliki berat molekul tinggii dan mudah
dioksidassi menjadi suatu polimer. Sebagian besar tanin berbentuk
amorf, serbuk, memiliki bau khas, rasa sepat dan tidak memiliki titik

leleh. Tanin biasanya berwarna puthih kekuning sampai coklats




muda, tergantung dari sumber taninnya. Warna tanins akan berubah

menjadi hitam pekat bila terkena sinar matahari langsung.

2.2.3.2. Tanin Sabut Kelapa Sebagai Bahan Pengawet Alami

Bahan pengawet adalah bahan kimia yang digunakan untuk
menghambat proses pembusukkan dan fermentasi bahan makanan
agar tidak terjadi kerusakan (Warisno, 2008). Saat ini sering terjadi
penggunaan bahan pengawet berbahaya tanpa memikirkan kesehatan
konsumen, seperti penggunaan bahan pengawet formalin. Penggunaan
bahan pengawet seperti formalin dapat memberi dampak buruk bagi
kesehatan tubuh. Pada umumnya bahan sintetis seperti formalin
memiliki kelebihan yaitu harganya lebih murah, namun memiliki
kelemahan yaitu mengandung zat-zat berbahaya yang berdampak pada
kesehatan dan bersifat karsinogenik yang menyebabkan penyakit
kanker pada manusia (Sumarni, 2019). Ekstrak sabut kelapa dapat
digunakan untuk mengurangi penggunaan bahan pengawet sintetis.
Menurut Temikotan et al. (2021) ekstrak sabut kelapa memiliki tindakan
penghambat yang signifikan terhadap patogen umum serta memiliki
senyawa antimikroba yang sangat efektif. Ekstrak sabut kelapa
mengandung tanin yang dapat dimanfaatkan sebagai antibakteri.

Tanin pada sabbut kelapa muuda mengandung 5,62% tanin dan
sabutt kelapa tua 4,28% tanin (Lisan, 2015). Ekstrak etanol sabut
kelappa muda, settengah tua dan tua memiliki daya hambat bakteri
gram negatif (E. coli dengan diameter zona hambat masing-masing
27,13 mm, 25,55 mm dan 19,35 mm. Sedangkan daya hambat bakteri
gram positif (S. aureus) dengan diameter 22,59 mm, 19,72 mm dan
15,83 mm (Wulandari, 2018). Berdasrkan penelitian Fitriah et al. (2018)
ekstrak etanol sabut kelapa dapat digunakan sebagai pengawet alami
dalam pembuatan sari jagung manis, konsentrasi ekstrak sabut kelapa
muda sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan total koloni bakteri
sari jagung manis. Menurut Barlina (2006) penggunaan sabut kelapa
segar sebanyak 50 gram dapat mempertahankan mutu nira aren sampai

3 jam setelah penyadapan.




2.2.4.

1.

Proses Ekstraksi

Cara yang paling umum digunakan untuk mengambil ssari atau
memisahkan kanndungan senyawa aktiff yang terkadung dalam tanaman
adalah dengan teknik ekstraksi. Ekstraksi adalah teknik untuk memisahkan
zat target dan zat yang tidak diinginkan berdasarkan perbedaan distribusi
zat terlarut antara dua atau lebih pelarut yang dapat bercampur. Teknik
ekstraksi bahan alam yang biasa digunakan antara lain maserasi,
perkolasi, infudasi dan sokhletasi (Sudarwati dan Fernanda, 2019). Secara
umum ekstraksi dibagi menjadi ddua jenis, yaitu eksstraksi padatt-cairr
atau dan ekstrraksi cair-cair. Ekstrraksi padat cair adalah proses
pemisahan zatt terlarutt dari padatan yang tidak larut (Aji et al, 2017).
Sedangkan ekstraksi cair-cair merupakan proses pemisahan fasa cair
berdasarkan perbedaan kelaruttan zat terlarut antara larutan asal dan
pelarrut pengekstraksi (Mirwan, 2013).

Prinnsip proses ekstraksi cair cair melibatkan pengontakkan larutans
dengan pelarut lain yang tidak saling larut dengan pelarut asal yang
memiliki densittas berbeda sehhingga terbentuk dua fasa setelah
penammbahan pelarut (Mirwan, 2013). Sedangkan prinsip eksstraksi padat
cair yaitu komponen terlarrut dari padatan yang mengandung matriks dan
zat aktif diekstraksi menggunakan pelarut Menurut Kristijarti dan Arlena
(2012) secara umum proses ekstraksi terdiri dari tiga langkah yaitu :

. Mengontakkan sampel dengan menambahkan massa pelarut

. Zat terlarut akan dipisahkan dari sammpel dan dilarutkan oleh pelarrut
yang akan membentuk fassa ekstraks.

. Pemisahan fassa ekstrak dengan sammpel.

Proses eksstraksi juga dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu

(Kuantaarsa et al., 2021) :

Rasio campuran

Semakin besar rasio antara pelaruts dan bahan baku akan meningkatkan
jumlah senyawa terlarutt, sehingga laju ekstrakssi akan meningkat.
Ukuran partikel

Laju ekstraksi akan meningkat jika ukuran partikel bahan baku semakin
kecil. Karena semakin kecil ukuran partikels maka semakin luas bidang
konttak antara padatan dan pelarutt, sehingga dapat mempercepat waktu
ekstrakssi.




3. Suhu ekstraksi
Secara umum ekstrakssi akan lebih cepat bila dilakukan pada suhu
tinggi, sebab suhu tinggi dappat meningkatkan pengeluaran senyawa
dari bagian aktif karena perusakan sel bahan yang meningkat.

4. Sifat pelarut yang digunakan
Sifat pelarut yang dapat mempengaruhi laju keseimbangan konsentrasi
yaitu viskositas. Apabila viskositas besar maka proses ekstraksi akan
lambat karena waktu dalam proses difusi lebih lama.

5. Proses pengadukan
Pengadukan dapat mempengaruhi kecepatan kelarutan, semakin cepat
proses pengadukan maka proses kelarutan semakin singkat karena
difusi semakin cepat.

6. Waktu ekstraksi
Waktu ekstraksi yang digunakan tergantung pada bahan yang diekstrak.

2.2.4.1. Maserasi

Masserasi adalah metode eksstraksi yang paling sederhana.
Ekstraksi masserasi didasarkan pada pemisahan padat-cair, dengan
menggunakan pelarut organik sebagai fasa cair (Cacique et al., 2020).
Proses masserasi dilakukan dengan merrendam serbuks simmplisia
dengan cairann penyarri. Setelah itu, cairan penyari akan menembus
dinding sel dan masuk ke rongga sel yang berisi zat aktiff. Zat aktiff akan
laruts karena perbedaan konsentrasi antara larutan zat aktiff di dalam
sel dan larutan zat aktiff di luar sel. Sehingga larutan yang paling pekat
akan terdorong keluar dan terjadi keseimbangan konssentrasi antara
larutan di dalam sell dengan larutans di luar sell (Sudarwati dan
Fernanda, 2019). Ekstraksi maserasi memiliki keterbatasan tertentu
yaitu periode ekstraksi yang lama dan membutuhkan massa tanaman
yang cukup besar sehingga membutuhkan pelarut yang lebih banyak
(Alara et al., 2018). Sedangkan menurut Muryani et al. (2021) ekstraksi
metode maserasi memiliki kelebihan dan kekurangan sebagai berikut :

Ekstraksi metode masserasi memiliki kelebihan sebagai berikut
(Muryani et al., 2021) :

1. Perralatan yang digunakan cukup sederhanna

2. Tekniknya sederhana dan mudah dilakukan




2.2.4.2.

3. Biaya operrasional yang relatif rendah
4. Dapat digunakan untuk ekstraksi senyawa yang termolabils
Ekstraksi metode masserasi memiliki kekurangan sebagai berikut

(Muryani et al., 2021) :

1. Memerlukan banyak waktu

2. Proses ekstraksi tidak sempurna, zat aktif hanya mampu
tereksstraksi sebesar 50%

3. Pelarut yang digunakan cukup banyak

4. Kemungkinan besar ada beberapa senyawa yang hilang selama
proses ekstraksi

5. Beberapa senyawa sulit dieksstraksi pada suhu kamar

Pelarut (etanol)

Etanol adalah senyawa organiks yang terdiri dari karbons,
hidrogen dan oksigenn. Etanol merupakan senyawa hidrokarbonn yang
memiliki gugus hidroksi dengan rumus kimia C2HsOH. Mutu pelarut yang
dipakai dalam ekstraksi mempengaruhi keberhasilan dalam proses
ekstraksi. Menurut Kuantaarsa et al. (2021) pelarut yang dippilih harus
disessuaikan denngan beberapa kriteria yaitu, pelarut memmiliki
kepolaran yang sama dengan bahan yang akan diekstraksi sehingga
dapat melarutkan zat terrlarut dengan baik, pelaruts memiliki selektivitas
yang tinggi sehingga dapat melarutkan senyawa tertentu yang ingin
diekstraksi, murah dan mudah diperoleh, tidak menyebabkan
terbentuknya emulsi, tidak reaktif atau tidak terjadi reaksi antara pelarut
dengan bahan yang akan diekstraksi.

Pelarut yang sering digunakan untuk ekstrak tanin yaitu etanol.
Etanol memmiliki titik didih yang rendah dan cennderung aman. Ettanol
tidak beracuns dan berbahaya, etannol juga memiliki polaritas tinggi.
Etanol berbentuk cair dan tidak berwarna yang memiliki berat molekul
rendah sebesar 46,07 gram/ mol sehingga larut dalam air. Titik didih
etanol sebesar 78,4°C dan titik beku -112°C (Suseno, 2019).




Tabel 2. 1 Karakteristik Etanol

Karakteristik Etanol
Rumus molekul C2HsOH
Berat molekul 46,07 gram/ mol
Titik didih pada 1 atm 784°C
Titik beku -112°C
Bentuk Cair
Warna Tidak berwarna

Sumber : Suseno, 2019




BAB Illl. METODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Pennelitian ini dilakukan di Laborratorium Pengolahan dan Analisa
Pangan jurusan llmu dan Teknologi Pangan Fakultas Pertanian Universitas
Yudharta Pasuruan pada Bulan Maret 2022 sampai dengan Juli 2022.

3.2. Alat dan Bahan Penelitian
3.2.1.Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah pisau, nampan,
blender mitochiba, ayakan 40 mesh, timbangan analitik radwag AS
220/C/2, spatula, erlenmeyer 250 ml duran, Erlenmeyer 100 ml duran,
gelas kimia 100 ml duran, hot plate C-Labtech, termometer, loyang, oven
modena, labu ukur, pipet tetes, buret ,gelas ukur 50 ml, corong kaca, klem

dan statif, desikator, cawan porselin, kertas saring dan pH meter.

3.2.2.Bahan

Bahan yang digunakan dalam pennelitian ini adalah sabut kelapa
muda dan sabut kelapa tua yang diperoleh dari penjual kelapa pasar
Kebonagung Pasuruan, etanol 70%, etanol 96%, aquades, FeCls, H;SO.,

indigokarmin, asam oksalat, KMnQ., buffer 4 dan buffer7.

3.3. Metode Penelitian

Rancangan percobaan yang digunakan yaitu Rancangan Acak
Kelompok (RAK) yang terdiri dari 2 fakktor. Fakktor 1 adalah umur sabut
kelapa vyaitu ssabut kelapa muda dan sabut kelapa tua. Faktor 2 adalah
pengaruh konsentrasi pelarut ekstraksi yaitu tanpa etanol, etanol 70% dan
etanol 96%. Setiap perlakuan dilakukan 3 kali pengulangan sehingga
diperoleh 18 satuan percobaan. Adapun perlakuan-perlakuan tersebut

sebagai berikut :




Tabel 3. 1 Desain penelitian

Ulangan
Perlakuan
I Il ]
S1P1 S1P1.1 S1P1.2 S1P1.3
S1P2 S1P2.1 S1P2.2 S1P2.3
S1P3 S1P3.1 S1P3.2 S1P33
S2P1 S2P1.1 S2P1.2 S2P1.3
S2P2 S2P2.1 S2pP2.2 S2P2.3
S2P3 S2P3.1 S2P3.2 S2P3.3
Keterangan :

= S1P1 : Umur ssabut kelapa muda, konsentrasi pelarrut tanpa etanol

» S1P2 : Umur ssbut kelapa muda, konsentrasi pelarut ekstraksi etanol
70%

= S1P3 : Umur sabut kelapa muda, konsentrasi pelarut ekstraksi etanol
96%

* S2P1 : Umur sabut kelapa tua, konsentrasi pelarut tanpa etanol

» S2P2: Jenis sabut kelapa tua, konsentrasi pelarut ekstraksi etanol 70%

» S2P3 : Jenis sabut kelapa tua, konsentrasi pelarut ekstraksi etanol 96%

3.4. Pelaksanaan Penelitian
3.4.1.Pembuatan Bubuk Sabut Kelapa

1. Sabut kelapa muda dan kelapa tua yang diperoleh di kumpulkan,
dipisahkan dari kulit kelapa dan tempurung kelapa.

2. Sabut kelapa yang telah disortasi kemudian dicuci menggunakan air
bersih untuk menghilangkan kotoran yang menempel pada serabut
kelapa.

3. Sabut kelapa yang telah dicuci kemudian dirajang atau pengecilan
ukuran untuk mempercepat proses pengeringan.

4. Sabut kelapa hasil perajangan kemudian dikeringkan dengan bantuan
panas matahari selama 48 jam.

5. Sabut kelapa kering kemudian dihancurkan menggunakan blender dan
diayak menggunakan ayakan 40 mesh hingga diperoleh bubuk yang
lebih halus.




| Sabut kelapa }47 Faktor 1 : Umur sabut

kelapa (sabut kelapa
v muda dan sabut kelapa
’ Dipisahkan dari kulit dan tempurung ‘ tua)
h
Dicuci |
A 4
Dirajang

h 4
Dikeringkan dibawah panas matahari
selama 48 jam

Dihancurkan menggunakan blender

‘ Diayak dengan ayakan 40 mesh }

Y
‘ Bubuk sabut kelapa |

Gambar 3. 1 Diagram alir proses pembuatan bubuk sabut kelapa

3.4.2.Ekstraksi Bubuk Sabut Kelapa

1. Bubuk sabut kelapa ditimbang sebanyak 25 gram, kemudian
dimasukkan kedalam erlenmeyer yang berbeda.

2. Masing-masing sampel ditambahkan pelarut  menggunakan
perbanndingan bahann dengan pelarrut sebesar 1:10, jenis pelarut yang
digunakan tanpa etanol hanya menggunakan aquadess, etanol 70% dan
etanol 96%.

3. Kemudiann diaduk menggunakan alat pengaduk hingga homogen, lalu
ditutup dengan alumunium fois| dan didiamkan selama 24 jam.

4. Hasil maserasi selama 24 jam kemudian disaring menggunakan kertas
saring untuk memisahkan residu dengan filtrats.

5. Filtrrat hasil maserasi dipekatkan diatas penangas air dengan suhu 60°C
sehingga diperoleh ekstrak kental.




6. Kemudian hasil ekstrak kental tersebut dioven pada suhu 50°C selama 6

jam untuk memperoleh ekstrak kering sabut kelapa.

Bubuk sabut kelapa

Ditimbang sebanyak 25 gram

Ditambahkan pelarut (faktor 2 : konsentrasi pelarut tanpa
etanol, etanol 70% dan etanol 96%) perbandingan 1:10

Diaduk hingga homogen

h 4
Didiamkan selama 24 jam

k.
Disaring

v
Dipekatkan diatas penangas dengan suhu 60°C

Y
Dioven dengan suhu 50°C selama * 6 jam

hd
Ekstrak kering sabut kelapa

Gambar 3. 2 Diagram alir proses ekstraksi bubuk sabut kelapa

3.5. Pengumpulan Data

Pengumpulan data parameter kimia ekstrak kering sabut kelapa
meliputi uji kadar total tanin (Permanganometri), pH (Yuwono dan Susanto,
1998) dan uji kadar air metode gravimetri (AOAC, 2005). Uji fisika yaitu
tingkat kelarutan metode gravimetri (Yuwono dan Susanto, 1998).




3.6. Analisis Data

Dalam penelitian ekstrak kering sabut kelapa datta fisikkokimia
dilakukan dengan mengggunakan aplikasi Minni Tab untuk menncari data
Analysis of Variance (ANOVA) dengan selang kepercayaan 5% dan untuk
menentukan notasi mengggunakan Tukey Method. Untuk mencari perlakuan
terbaik menggunakan uji Indeks Efektifitas De Garmo yang dimoddifikasi

oleh (Sussrini, 2003).




BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Kadar Tanin

Penguijjian kadar tanin pada penelitian ini menggunnakan metode
titrimetri dengan titrasi permanganometri. Metode titrasi permanganometri
didasarkan pada proses oksidasi-reduksi, standar zat pengoksidasi yang
digunakan pada umumnya yaitu KMnQO4 karena termasuk zat oksidator kuat.
KMnOs4 kemudian dibakukan menggunakan asam oksalat, karena asam
okssalat stabil dalam keadaan asam dan memiliki berat ekivalen besar.
Prinsip metode titrasi permanganometri yaitu mengukkur volume KMnO,
yang dipperlukan untuk proses titrassi sampel hingga terjadi perubahan

warna pada larutan menjadi kuning keemassan.

Tabel 4.1 Rerata Kadar Tanin pada Berbagai Kombinasi Perlakuan

Perlakuan Rata-Rata (%) + SD
S1P3 (Sabut Kelapa Muda, Etanol 96%) 41533 £ 0,0450¢
S1P2 (Sabut Kelapa Muda, Etanol 70%) 3,5767 £ 0,0709°
S1P1 (Sabut Kelapa Muda, Tanpa Etanol) 2,7533 + 0,0450¢°
S2P3 (Sabut Kelapa Tua, Etanol 96%) 2,0933 + 0,0450¢
S2P2 (Sabut Kelapa Tua, Etanol 70%) 1,563 +0,0458¢
S2P1 (Sabut Kelapa Tua, Tanpa Etanol) 1,2133 +0,0950f

Keterangan : Nilai mean yang diikuti dengan huruf yang sama pada baris
yang berbeda berarti tidak beda nyata tiap perlakuan uji Tukey.

Hasil analisa kadar tanin ekstrak sabut kelapa dengan berbagai
kombinasi perlakuan menghasilkan kadar tanin berbeda-beda nilai rerata
kadar tanin berkisar antara 1,21-4,15%. Dari Tabel 4.1 semakin tinggi
konsentrasi etanol yang digunakan kadar tanin yang dihasilkan juga semakin
meningkat. Menurut penelitian Rohaeni (2016) konsentrasi pelarut etanol
memmpengaruhi banyaknya tanin yang terlarut pada saat proses ekstraksi,
karena tingkat kepolaran pelarut yang berbeda kemampuan mengekstrak
tanin juga berbeda. Sedangkan menurut Chrisma (2016) senyawa akan
terekstrak semakin banyak jika pelarut yang digunakan memiliki keppolaran
yang samma dengan senyawa yang diekstraksi.

Rerata kadar tanin tertinggi didapat pada perlakuan S1P3 yaitu sabut
kelapa muda menggunakan pelarut etanol 96% dengan rerata kadar tanin
sebesar 4,1533%. Sedangkan kadar tanin terendah didapat pada perlakuan
S2P1 yaitu sabut kelapa tua tanpa penambahan etanol hanya menggunakan




aquades sebesar 1,2133%. Menurut Baldosano (2015) hal ini dapat
disebabkan karena pembentukan kompleks tanin-protein dan kepolaran
etanol yang mampu berinteraksi kuat dengan zat polar seperti tanin. Menurut
Dent (2012) dalam Baldasono (2015) menyatakan bahwa campuran alkohol
dan air dapat mengekstrak senyawa fenolik lebih baik dibandingkan pelarut
tunggal seperti air murni. Sedangkan menurut Verdiana (2018) tanin
merupakan metabolit sekunder yang memiliki tingkat kepolaran yang hampir
sama dengan etanol, sehingga kadar tanin yang lebih besar dibanding
menggunakan pelarut air. Pada perlakuan ekstraksi menggunakan pelarut
etanol 70% S1P2 dan S2P2 kadar tanin yang dihasilkan lebih rendah
dibanding menggunakan pelarut etanol 96% S1P3 dan S2P3. Kemmurnian
etannol yang semakkin renddah menyebabkan menurunnya kadar taninn
yang dihasilkan. Pollaritas etanol menjadi lebih tinggi karena menganndung
lebih banyak air dan hydrolyzable tanin akan terhidrolisis (Martono, 2012)
Pada Tabel 4.1 semakin tua umur sabut menghasilkan kadar tanin
lebih rendah diduga karena jumlah sel parenkim yang terdapat pada ssabut
kelapa muda dan kelapa tua berbeda. Jaringan dasar pada tumbuhan
dikelompokkan menjadi tiga vyaitu jaringan parenkim, kolenkim dan
sklerenkim. Tanin terdapat pada jaringan parenkim yaitu jaringan yang
tersusun atas sel-sel hidup (Ramdhini et al, 2021). Sel parenkim
mengandung senyawa fenol yaitu tanin, semakin banyak jumlah sel
parenkim yang terdapat pada tumbuhan maka kadar tanin yang dihasilkan
juga akan meningkat. Menurut lonita (2005) dalam Sudradjat (2018)
perbedaan kandungan tanin pada daun teh dipengaruhi oleh proses
pemanenan daun, pengolahan, umur daun dan perbedaan iklim. Sedangkan
menurut prayitno (1982) dalam Sudradjat (2018) faktor yang dapat
mempengaruhi kandungan tanin yaitu perbedaan jenis pohon, tempat

tumbubh, ketinggian dan musim.

42.pH




pH digunnakan untuk menyatakan derajat keassaman suatu larutan.
Nilai pH ssuatu unsur adalah perbandingans antara konssentrasi ion
hydrogen (H*) dan konsentrasi ion hidroksil (OH"). Jika konssentrasi H* lebih
besar dari OH maka larutan bersifat asamm, sehingga nilai pH kurang dari
7. Jika konsentrassi OH- lebih besar dari H* maka larutan bersifat basa,
sehingga nilai pH lebih besar dari 7. Jika konsentrassi H* sama dengan OH-
maka larutan bersifat netral. Analisa total pH pada ekstrak sabut kelapa
dilakukan untuk mengukur tingkat keasaman ekstrak sabut kelapa yang
dihasilkan. Pada penelitian ini pengukuran pH dilakukan dengan cara
melarutkan ekstrak kering sabut kelapa dengan pelarut air, selanjutnya pH

larutan diukur menggunakan pH meter.

Tabel 4.2 Rerata Nilai pH pada Berbagai Perlakuan

Perlakuan Rata-Rata + SD
S2P1 (Sabut Kelapa Tua, Tanpa Etanol ) 5,5433 +0,00572
S2P2 (Sabut Kelapa Tua, Etanol 70%) 4,5433 +0,0950°
S2P3 (Sabut Kelapa Tua, Etanol 96%) 3,7833 +0,0750¢
S1P1 (Sabut Kelapa Muda, Tanpa Etanol ) 3,3 + 0,059
S1P2 (Sabut Kelapa Muda, Etanol 70%) 2,99 +0,01¢
S1P3 (Sabut Kelapa Muda, Etanol 96%) 2,82+ 0,02

Keterangan : Nilai mean yang diikuti dengan huruf yang sama pada baris
yang berbeda berarti tidak beda nyata tiap perlakuan uji Tukey.

Dari tabel 4.2 hasil analisa pH ekstrak tanin sabut kelapa berkisar
antara 2,82-5,54. Dari data yang dihasilkan, semakin tinggi konsentrasi
pelarut etanol yang digunakan maka pH ekstrak yang dihasilkan semakin
rendah. Nilai pH terendah pada perlakuan S1P3 ekstrak sabut kelapa muda
dengan menggunakan pelarut etanol 96% dan pH tertinggi pada perlakuan
S2P1 ekstrak sabut kelapa tua tanpa penambahan etanol hanya
menggunakan aquades. Hal ini disebabkan oleh pelarut yang memiliki pH
berbeda sehingga mempengaruhi tingkat keasaman (pH) ekstrak yang
dihasilkan. Perbedaan tingkat keaasaman (pH) juga dipengaruhi oleh
kestabilan senyawa karena penggunaan jenis pelarut yang berbeda (Lestari,
2014).

Konsentrasi pelarut yang tinggi dapat menaikkan kelarutan asam, jika
kelarutan asam semakin baik maka kecenderungan melepas ion H* juga
semakin besar (Tantrayana, 2015). Sedangkan menurut Azmi (2014)

semakin banyak ion H* yang dilepaskan, semakin rendah keasaman atau pH
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larutan. Hal ini berhubungan dengan kadar tanin ekstrak yang dihasilkan,
semakin tinggi konsentrasi etanol yang digunakan kadar tanin ekstrak
semakin meningkat maka nilai pH semakin rendah. Sejalan dengan
pernyataan Deglas (2019) semakin murni suatu komponen bahan pangan,
maka tingkat keasaman suatu bahan juga meningkat karena komponen lain
yang terkandung pada bahan tersebut hilang.

Pada tabel 4.2 semakin tua umur sabut maka nilai pH semakin besar.
Nilai pH eksstrak sabut kelapa muda lebih rendah dibanding eksstrak sabut
kelapa tua diduga karena adanya asam-asam organik yang terekstrak pada
sabut kelapa muda lebih banyak, sehingga komponen bahan yang terekstrak
lebih besar. Semakin banyak asam organik yang terekstrak maka tingkat
ionisasi juga akan meningkat dan semakin banyak ion H* yang dilepaskan
maka pH larutan akan semakin rendah.

Kadar Air

Kadar air merupakan jumlah air yang terkandung dalam ekstrak tanin
sabut kelapa. Pada penelitian ini pengukuran kadar air menggunakan
metode gravimetri yaitu penguapan air yang ada dalam ekstrak sabut kelapa
menggunakan oven dengan suhu 100-105°C hingga didapat berat konstan.
kemurnian ekstrak juga berkaitan dengan kandungan air dalam ekstrak
(Saifudin 2011, dalam Utami 2017). Kadar air juga dapat menentukan umur

simpan bahan.

Tabel 4.3 Rerata Kadar Air pada Berbagai Perlakuan

Perlakuan Rata-Rata (%)+ SD
S1P1 (Sabut Kelapa Muda, Tanpa Etanol) 34,58 £ 0,152
S1P2 (Sabut Kelapa Muda, Etanol 70%) 32,4933 £ 0,1450°
S1P3 (Sabut Kelapa Muda, Etanol 96%) 30,3133 +0,0152¢
S2P1 (Sabut Kelapa Tua, Tanpa Etanol) 16,75 + 0,259
S2P2 (Sabut Kelapa Tua, Etanol 70%) 146 +0,1°
S2P3 (Sabut Kelapa Tua, Etanol 96%) 13,26 +0,06'

Keterangan : Nilai mean yang diikuti dengan huruf yang sama pada baris
yang berbeda berarti tidak beda nyata tiap perlakuan uji Tukey.

Data pada tabel 4.3 menunjukkan rata-rata kadar air pada ekstrak
tanin sabut kelapa muda dan kelapa tua dengan berbagai konsentrasi
pelarut etanol menghasilkan kadar air yang berbeda. Rerata kadar air pada




berbagai perlakuan berkisar antara 13,26-34,58%. Hasil analisis ragam
menunjukkan adanya pengaruh nyata terhadap umur sabut kelapa dan
konsentrasi pelarut etanol. Semakin tinggi konsentrasi etanol yang
digunakan untuk mengekstrak semakin rendah kadar air yang dihasilkan.
Pada tabel 4.3 kadar air tertinggi terdapat pada perlakuan S1P1 yaitu sabut
kelapa muda tanpa penambahan etanol hanya menggunakan aquades,
sedangkan kadar air terendah terdapat pada perlakuan S2P3 yaitu sabut
kelapa tua dengan pelarut etanol 96%.

Hall ini dapat disebbabkan karenna etanol memiliki sifat dapat menarik
air (higroskopis) yang terdapat di dalam bahan, semakin tinggi konsentrasi
etanol yang digunakan maka semakin kuat daya etanol sehingga saat
proses penguapan air akan lebih mudah teruapkan dan kadar air pada
bahan semakin rendah (Rohaeni, 2016). Hal ini berhubungan dengan kadar
tanin dan pH ekstrak yang dihasilkan, semakin tinggi konsentrasi etanol
maka kadar tanin semakin meningkat, nilai pH semakin rendah dan kadar air
ekstrak yang dihasilkan juga semakin rendah. Pada perlakuan etanol 70%
S1P2 dan S2P2 kadar air ekstrak lebih besar dibanding pada perlakuan
etanol 96% S1P3 dan S2P3 karena pada pelarut etanol 70% lebih banyak
mengandung air sehingga daya tarik etanol lebih lemah dalam proses
penguapan dan kadar air yang dihasilkan lebih besar.

Pada tabel 4.3 semakin tua umur sabut kelapa semakin rendah kadar
air ekstrak diduga karena hasil ekstrak sabut kelapa muda memiliki
kandungan air terikat yang lebih besar dibanding hasil ekstrak sabut kelapa
tua. Air bebas adalah air yang mudah diuapkan atau dihilangkan dengan
cara ditekan, diperas dan dikeringkan. Sedangkan air terikat adalah air yang
sulit dibebaskan dengan cara penguapan maupun pengeringan, yaitu air
yang terikat sel ionic dan terjebak pada makrokapiler (Vaclavik dan Haynes,
2013 dalam Hasan, 2019). Faktor tingginya kadar air hasil ekstrak tanin
sabut kelapa muda juga dipengaruhi oleh bahan utama awal yaitu sabut
kelapa muda memiliki kandungan air lebih banyak dibandingkan sabut
kelapa tua yang lebih sedikit karena sudah melalui proses penyimpanan
yang lebih lama sehingga kandungan air lebih banyak menguap. Faktor lain
diduga juga karena saat proses pengeringan sabut kelapa menggunakan
metode pengeringan alami menggunakan sinar matahari. Menurut Sudradiat
(2018) pengeringan alami menggunakan matahari menyebabkan proses
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pengeringan tidak merata dikarenakan tidak adanya pengaturan suhu dan
kelembaban pada pengeringan sehingga kadar air pada sampel berbeda-
beda.

Kelarutan

Kelarutan adalah suatu cara untuk mengukur bahan hasil ekstraksi
mampu bereaksi dengan pelarut yang digunakan sehingga menghasilkan zat
yang diinginkan (Purnama., 2019). Kelarutan dapat didefinisikan juga
sebagai ukuran jumlah maksimal zat yang terlarut dalam pelarut tertentu
dengan suhu tertentu. Penetapan kelarutan ekstrak digunakan untuk
menentukan kemampuan dari ekstrak apakah larut dalam pelarut air. Pada
penelitian ini pengukuran kelarutan ekstrak tanin sabut kelapa menggunakan
metode gravimetri yaitu dengan cara mengoven kertas saring hasil
penyaringan larutan ekstrak dengan suhu 100-105°C hingga diperoleh berat
konstan. Pada penelitian ini pengujian tingkat kelarutan menggunakan
pelarut air. Hal ini dihubungkan dengan pengaplikasian ekstrak selanjutnya
yaitu digunakan sebagai bahan pengawet pada minuman atau makanan
yang proses pembuatannya akan menggunakan air.

Tabel 4.4 Rerata Tingkat Kelarutan pada Berbagai Perlakuan

Perlakuan Rata-Rata (%) + SD
S1P3 (Serabut Kelapa Muda, Etanol 96%) 99,1 +0,12
S1P1 (Serabut Kelapa Muda, Tanpa Etanol) 98,05 +0,05°
S1P2 (Serabut Kelapa Muda, Etanol 70%) 97,05 +0,15¢
S2P3 (Serabut Kelapa Tua, Etanol 96%) 94,4 +0,14d
S2P1 (Serabut Kelapa Tua, Tanpa Etanol) 93,15 +0,15®
S2P2 (Serabut Kelapa Tua, Etanol 70%) 91,3667 +1,1015

Keterangan : Nilai mean yang diikuti dengan huruf yang sama pada baris
yang berbeda berarti tidak beda nyata tiap perlakuan uji Tukey.

Data hasil analisis sidik ragam ekstrak tanin sabut kelapa berpengaruh
nyata terhadap umur sabut kelapa dan konsentrasi etanol yang digunakan.
Hasil rerata tingkat kelarutan ekstrak tanin sabut kelapa berkisar antara
93,15-99,1%. Tingkat kelarutan tertinggi pada perlakuan S1P3 yaitu sabut
kelapa muda dengan perlarut etanol 96%. Sedangkan nilai terendah pada
perlakuan S2P2 yaitu sabut kelapa tua dengan pelarut etanol 70%. Secara
umum jika konsentrasi etanol yang digunakan semakin tinggi dalam proses
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ekstraksi maka hasil kelarutan juga semakin meningkat. Hasil tingkat
kelarutan dipengaruhi oleh tingkat kepolaran ekstrak dengan pelarut air
(Chrisma., 2016).

Pada perlakuan tanpa penambahan etanol hanya menggunakan
aquades tingkat kelarutan lebih besar dari perlakuan etanol 70% karena
pelarut yang digunakan untuk uji kelarutan menggunakan pelarut air
sehingga tidak ada perbedaan konstanta dielektrik (Yuliarni., 2022).
Perbedaan hasil tingkat kelarutan ekstrak tanin sabut kelapa diduga juga
dipengaruhi oleh adanya senyawa selain tanin yang ikut terarut dalam
pelarut air dan juga senyawa lain yang tidak dapat larut dalam pelarut air. Air
menmiliki polaritas yang tinggi, suatu senyawa akan mudah larut jika memiliki
beda polaritas yang tidak terlalu besar. Beberapa jenis senyawa yang
memiliki berat molekul tinggi salah satunya yaitu kelompok polifenol larut
dalam pelarut polar (Deswijaya, 2020). Menurut Irianty (2000) dalam Lestari
(2014) kemurnian ekstrak tanin tidak dapat 100% dikarenakan pada ekstrak
tersebut selain tanin juga terdapat zat non tanin seperti glukosa dan
hidrokoloid yang memiliki berat molekul tinggi. Jika senyawa lain ikut terlarut
dalam pelarut air maka tingkat kelarutan juga akan semakin bertambah.

Pada tabel 4.4 semakin tua umur sabut maka semakin rendah tingkat
kelarutan diduga dipengaruhi oleh faktor ukuran partikel. Hasil ekstrak sabut
kelapa muda memiliki ukuran partikel lebih kecil dan lengket, sedangkan
hasil ekstrak tanin sabut kelapa tua memiliki ukuran partikel yang lebih besar
dan sedikit kasar karena hasil ekstrak tidak dilakukan proses penghalusan
lagi.

Indeks Efektivitas

Penetuan perlakuan terbaik ekstrak tanin sabut kelapa dillakukan
dengan menggunakan metodde indeks efektifitas De Garmo (1984) yang
dimodifikasi oleh Sussrini (2003). Metode ini dilakukan pada parrameter
fisikokimia melliputi kadar tanin, nilai pH, kadar air dan tingkat kelarutan.




Indeks Efektivitas Fisikokimia
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Gambar 4.1 Histogram Bobot Parameter

Gambar 4.1 menunjukkan parameter kadar tanin memiliki bobot yang
paling tinggi, kemudian dilanjut dengan parameter nilai pH, kadar air dan
tingkat kelarutan. Parameter kadar tanin memiliki bobot tertinggi dikarenakan
uji utama pada penelitian ini yaitu mengetahui kadar tanin pada ekstrak tanin
sabut kelapa untuk dimanfaatkan sebagai bahan pengawet alami pengganti
bahan pengawet sintetis seperti formalin. Parameter nilai pH menjadi urutan
kedua karena nilai pH sangat berkaitan dengan kemurian ekstrak yang
dihasilkan..

Perlakuan Terbaik

@ 0.8
g
=2
€ 06
QU
bl
g 04
Q
2
= 0.2
g
= 0

S1P1 S1P2 S1P3 S2P1 S2P2 S2P3
[lSeriesl 0.593 0.67 0.705 0.327 0.212 0.267

Gambar 4.2 Histogram Perlakuan Terbaik

Hasil perhitungan efektifitas kombinasi perlakuan terbaik pada penelitian
ekstrak tanin sabut kelapa adalah ekstrak tanin pada perlakuan S1P3 yaitu
sabut kelapa muda dengan pelarut etanol 96% dengan Kkarakteristik sebagai




berikut : kadar tanin 4,15%, nilai pH 2,82, kadar air 30,31% dan tingkat

kelarutan 99,1%.




BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pennelitian dan pembahasan dapat dissimpulkan

ssebagai berikut:

1.

Konsentrasi pelarut etanol dan umur sabut kelapa berpengaruh nyata
terhadap kadar tanin, nilai pH, kadar air dan kelarutan ekstrak tanin
sabut kelapa.

Perlakuan terbaik adalah perlakuan S1P3 yaitu sabut kelapa muda
dengan pelarut etanol 96% dengan karakteristik sebagai berikut : kadar
tanin 4,15%, nilai pH 2,82, kadar air 30,31% dan tingkat kelarutan 99,1%.

5.2. Saran

Berdasarkan pennelitian yang telah dilakkukan saran yang dappat

disammpaikan sebagai berikut:

1.

Perlu dilakukkan penelitian kadar tanin ekstrak sabut kelapa
menggunakan metode  folin  ciocalteu  memakai instrument
spektrofotometer yang tingkat ketelitiannya lebih tinggi.

Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai pengaplikasian ekstrak
tanin sabut kelapa sebagai bahan pengawet alami pada produk
makanan.
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